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Abstrak

Analisis Pola Asuh Orangtua Bagi Tumbuh Kembang Fisik Pada Balita Stunting Di Desa Boru
Kedang Kecamatan Wulanggitang Kabupaten Flores Timur”. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui Pola Asuh Orangtua Bagi Tumbuh Kembang Fisik Pada Balita Stunting Di Desa
Boru Kedang Kecamatan Wulanggitang Kabupaten Flores Timur. Metode yang digunakan
adalah kualitatif dengan pendekatan deskritif teknik pengumpulan data yaitu observasi
wawancara,dan dokumentasi . Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik
triangulasi untuk menentukan informan penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah
tujuh orangtua yang memiliki balita stunting Di Desa Boru Kedang Kecamatan Wulanggitang
Kabupaten Flores Timur. Hasil penelitian menunjukan bahwa oranga yang memiliki balita
stunting menerapkan 4 jenis pola asuh diantaranya 1) pola asuh otoriter , 2) pola asuh
demokratis , 3 pola asuh permisif), dan 4 pola asuh lalai. Dalam penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa orangtua tidak hanya menggunakan satu jenis pola asuh namun
ke empat jenis pola asuh diterapkan.

Kata Kunci: Pola Asuh, Perkembangan Fisik, Balita Stanting

Abstract

Analysis of Parental Parenting Patterns for Physical Growth and Development in Stunting
Toddlers in Boru Kedang Village, Wulanggitang District, East Flores Regency". This study was
conducted to determine the parenting pattern for physical growth and development in
stunting toddlers in Boru Kedang Village, Wulanggitang District, East Flores Regency. The
method used is qualitative with a descriptive approach to data collection techniques, namely
observation and interviews. In data collection, researchers use triangulation techniques to
determine research informants. The informants in this study were seven parents who had
stunting toddlers in Boru Kedang Village, Wulanggitang District, East Flores Regency.The
results showed that people who had stunting toddlers applied 4 types of parenting styles
including 1) authoritarian parenting, 2) democratic parenting, 3 permissive parenting), and 4
negligent parenting. In the research conducted, it can be concluded that parents do not only
use one type of parenting style but all four types of parenting styles are applied.
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PENDAHULUAN

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang ditemui individu sejak
mereka lahir ke dunia. Lingkungan keluarga pertama adalah, ayah, ibu dan individu
itu sendiri. Hubungan antara individu dengan kedua orangtuanya merupakan
hubungan timbal balik di mana terdapat interaksi di dalamnya. Dalam pertumbuhan
dan perkembangan anak, pola asuh orangtua menjadi point penting dan paling utama
yang dibutuhkan. Keluarga merupakan lembaga sosialisasi yang pertama dan utama
bagi seorang anak. Melalui keluarga itulah,anak diberikan dasar pembentukan
tingkahlaku, watak, moral dan pendidikan anak agar kelak dapat melakukan
penyesuaian diri pertama bagi anak-anak, dan pendidikan dari orangtua merupakan
dasar perkembangan dan kehidupan anak dikemudian hari. Pola asuh orangtua
adalah bagaimana orangtua memperlakukan anak, mendidik, membimbing, dan
mendisiplinkan anak dalam mencapai proses kedewasaan sehingga pada upaya
pembentukan norma-norma yang dipelihara masyarakat pada umumnya. Anak perlu
diasuh dan dibimbing karena mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan.
Untukitu orangtua keluarga sangat berperan pentingdalam menciptakan lingkungan
yang mendukung perkembangan anak ke arah yang positif.

Menurut Gazali dalam Apriastuti, (2013) mengemukakan bahwa orangtua,

keluarga dan lingkungan mempunyai peran yang sangat besar dalam perkembangan
anak sehingga dapat menjalani proses perkembangan dengan baik. Karena
perkembangan anak berlangsung secara bertahap dan memiliki alur kecepatan
perkembangan yang berbeda maka pengasuhan perlu disesuaikan dengan tahap
perkembangan anak itu sendiri.Masa balita merupakan fase yang penting, karena
menentukan kualitas kesehatan, kesejahteraan, pembelajaran dan perilaku di masa
mendatang. Secara garis besar ranah perkembangan anak terdiri atas motorik kasar,
motorik halus, bahasa/bicara, dan personal sosial/kemandirian. Masa balita
berlangsung sangat pendek serta tidak dapat diulang lagi, maka masa balita disebut
sebagai “masa keemasan” (golden period). Status gizi anak balita diukur berdasarkan
umur, berat badan (BB) dan tinggi badan (TB), Variabel umur, BB, TB ini disajikan
dalam bentuk tiga indikator antropometri, yaitu : berat badan menurut umur (BB/U),
tinggi badan menurut umur (TB/U) dan berat badan menurut tinggi badan (BB/TB).
Perkembangan anak di bawah lima tahun (Balita) merupakan bagian yang sangat
penting. Pada masa ini anak juga mengalami periode kritis.
Stunting juga merupakan masalah gizi yang bersifat kronis karena menjadi salah satu
keadaan mal nutrisi yang memiliki hubungan dengan tidak tercukupinya zat gizi di
masa lalu. Persagi(2018) mengemukakan. Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh
pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis terutama dalam 1.000 hari pertama
kehidupan sehingga anak terlalu pendek untuk usianya.

Menurut Manary & Solomons, (2009). Stunting merupakan keadaan tubuh yang
pendek dan sangat pendek hingga melampaui defisit -2 SD dibawah median panjang
atau tinggi badan. Stunting merupakan suatu kondisi yang mengalami kegagalan
dalam tumbuh kembang anak balita (bayi dibawah lima tahun) yang diakibatkan dari
kekurangan gizi kronis yang menyebabkan tinggi badan anak menjadi terlalu pendek
untuk usianya (Pakpahan, 2020).

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif. Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
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adalah penelitian yang menjelaskan suatu peristiwa alamiah sehingga peneliti
menganggap bahwa penelitian ini dapat dijadikan sebagai instrument kunci.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran tentang Analisis Pola Asuh
Orangtua Bagi Tumbuh Kembang Fisik Pada Balita Stunting di Desa Boru Kedang
Kecamatan Wulanggitang Kabupaten Flores Timur.Penelitian kualitatif deskriptif
yang digunakan pada penelitan ini ialah meneliti dan/atau mengamati Analisis Pola
Asuh Orangtua Bagi Tumbuh Kembang Fisik Pada Balita Stunting, sehingga dapat
memperoleh informasi atau menggambarkan fenomena mengenai bagaimana
Analisis Pola Asuh Orangtua Bagi Tumbuh Kembang Fisik Pada Balita Stunting. Pola
penelitian menggunakan data-data yang disajikan dalam bentuk narasi kata-kata atau
gambar dan bukan angka.Adapun tahapan dalam menganalisis data ,sebagai berikut:

Pengumpulan
Data
[ Penyajian J
! Data
Reduksi 1
Data
Y
( Simpulan-Simpulan:
Penarikan/Verifikasi

Gambar 1. Proses Analisis Data

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Asuh Otoriter

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter
dalam hal menangani masalah makanan anak diterapkan oleh ibu LM, MT, BL, NM,
DM, TI, dan CS. Pola asuh ini ditandai dengan beberapa praktik seperti memaksa anak
untuk makan, menggunakan bujukan atau cubitan agar anak mau makan,
memberikan hukuman jika makanan tidak habis, dan memaksa anak untuk memakan
sayur-sayuran. Meskipun ada sedikit variasi dalam pengalaman dan pendekatan
masing-masing ibu, namun secara umum, mereka cenderung menggunakan
pendekatan yang otoriter dalam mengatasi isu makanan anak.

Tanggapan yang diberikan adalah dari beberapa ibu yang berprofesi sebagai
ibu rumah tangga mengenai pola asuhnya, khususnya dalam hal memaksa anaknya
untuk makan. Semuanya memiliki pola asuh otoriter, yang ditandai dengan kontrol
tinggi dan rendah kehangatan. Mereka semua memaksa anaknya untuk makan, tapi
caranya berbeda. Ada ibu yang menggunakan kekerasan fisik, seperti mencubit atau
memukul, untuk memaksa anaknya makan, ada pula yang menggunakan kekerasan
verbal, seperti mengancam atau memarahi. Beberapa ibu juga menggunakan imbalan,
seperti memberikan uang atau mainan, untuk mendorong anak mereka makan.
Semuanya menekankan pentingnya makan sayur untuk kesehatan anak. Namun, ada
ibu yang tidak menghukum anaknya jika tidak menghabiskan makanannya, ada pula
yang menghukum anaknya jika tidak menghabiskan makanannya.

Pola Asuh Demokratis
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa ibu rumah tangga, dapat
disimpulkan bahwa pola asuh yang diterapkan adalah pola asuh demokratis. Ibu-ibu
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tersebut menjelaskan bahwa mereka memberikan ASI sebagai upaya memberikan
kekebalan tubuh pada anak, dan ini dilakukan khususnya pada usia 0-6 bulan.
Selanjutnya, setelah anak berusia 6 bulan ke atas, mereka memberikan makanan
tambahan berupa bubur dan sayur yang dihaluskan.

Selain itu, kegiatan membawa anak ke posyandu juga diakui sebagai bagian
dari pola asuh demokratis yang mereka terapkan. Posyandu digunakan sebag ai
sarana untuk memantau perkembangan dan pertumbuhan anak secara rutin. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa ibu-ibu tersebut mengutamakan pemberian ASI,
makanan sehat, dan perhatian terhadap perkembangan anak sebagai bentuk pola asuh
yang demokratis guna memastikan kesehatan dan pertumbuhan optimal bagi anak-
anak mereka.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran tentang berbagai pendekatan yang
diambil oleh beberapa ibu rumah tangga dalam menerapkan pola asuh demokratis
dalam merawat anak-anak mereka. Pola asuh demokratis melibatkan keterlibatan
orang tua dalam memutuskan perawatan anak, memberikan kebebasan dalam
pemilihan makanan dan memberikan perhatian yang mendalam terhadap
pertumbuhan serta perkembangan anak. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ibu-ibu dalam studi ini memiliki pemahaman yang baik tentang
praktik pola asuh demokratis, termasuk pemberian ASI, makanan tambahan,
pengawasan pertumbuhan dan perkembangan anak, serta imunisasi. Meskipun ada
variasi dalam pendekatan mereka terhadap pemberian makanan, semua ibu memiliki
tujuan yang sama, yaitu memberikan perawatan terbaik untuk anak-anak mereka.
Namun, perlu diingat bahwa pendekatan yang fleksibel terhadap makanan dapat
menjadi pertimbangan penting dalam merawat anak secara demokratis.

Pola Asuh Permisif

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa ibu, dapat disimpulkan bahwa

pola asuh yang dijelaskan oleh Ibu CS, MT, BL, dan LM cenderung mengikuti pola
asuh permisif. Mereka menunjukkan kecenderungan untuk memberikan anak
kebebasan dalam hal makan sendiri, meskipun dalam situasi tertentu seperti saat anak
sakit rewel, mereka masih menggunakan metode suap.
Sementara itu, tanggapan dari Ibu NM, DM, dan TI juga mencerminkan pola asuh
permisif, dengan memberikan kebebasan kepada anak untuk makan sendiri. Namun,
ada beberapa perbedaan, seperti anak yang masih menggunakan tangan untuk
mengambil makanan dan terkadang dipaksa oleh kakek nenek (opa, oma) jika tidak
dijaga. Meskipun demikian, mereka menekankan pentingnya makanan sehat dan
memantau jenis makanan yang dikonsumsi anak untuk pertumbuhan dan kesehatan
yang optimal.

Tanggapan yang diberikan berasal dari ibu berbeda yang berprofesi sebagai ibu
rumah tangga mengenai gaya pengasuhan mereka. Masing-masing dari mereka
memiliki pendekatan yang berbeda-beda dalam mengasuh anak, namun semuanya
tampaknya memiliki kesamaan dalam gaya mengasuh anak. Beberapa ibu
mempunyai pola asuh permisif (permisif), dimana mereka mengajarkan anaknya
untuk makan sendiri, tidak memantau asupan makanan anaknya, dan membiarkan
anaknya makan kapanpun dia mau. Meski demikian, mereka tetap mengutamakan
kesehatan dan kesejahteraan anaknya dengan mengajari mereka mengonsumsi
makanan sehat. Beberapa ibu mempunyai pendekatan yang lebih praktis dalam
mengasuh anak dan memantau asupan makanan anak-anak mereka. Mereka
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mengajari anak-anaknya untuk makan sehat dan tidak membiarkan anak-anaknya
makan junk food. Mereka juga mengajari anak-anaknya untuk makan sendiri, namun
mereka mengawasi anak-anak tersebut untuk memastikan bahwa mereka makan
dengan benar. Ada juga orangtu yang memberikan pemahaman ke anak mereka
tentang pentingnya nutrisi yang tepat, dan mengajarkan mereka untuk
mengkonsumsi makanan yang sehat dan bergizi serta olahraga yang teratur. Disini
orangtua adalah guru utama yang mengasuh anak-anaknya. Sebagai orangtua mereka
harus memperhatikan pertumbuhan dan pengetahuan anak-anaknya. Penting bagi
orang tua untuk berkomunikasi dan bekerja sama sebagai sebuah tim untuk
memastikan bahwa anak-anak mereka dibesarkan dalam lingkungan yang sehat dan
mendukung,.

Pola Asuh Lalai

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa ibu rumah tangga, dapat

disimpulkan bahwa mereka memiliki kecenderungan menerapkan pola asuh yang
cenderung lalai dalam beberapa aspek tertentu.
Ibu DM dan LM, serta Ibu CS, MT, BL, DM, dan BI, menunjukkan kecenderungan
untuk tidak membiarkan anak-anak mereka mengonsumsi makanan yang kurang
sehat. Mereka memberikan perhatian khusus terhadap kualitas makanan yang
diberikan kepada anak-anak mereka. Selain itu, kebijakan memberikan uang jajan
setelah anak makan memberikan insentif agar anak-anak makan dengan lahap, dan
mereka juga menciptakan kebiasaan sarapan pagi dengan menu yang sehat.

Di sisi lain, Ibu NM memberikan tanggapan yang agak berbeda. Meskipun ia
juga tidak membiarkan anak mengonsumsi makanan tidak sehat, ia memberikan
catatan bahwa kebijakan ini bisa berubah tergantung pada situasi, seperti saat anak
ditinggal bersama kakek nenek atau saat anak sedang sakit. Ibu NM juga
menyebutkan variasi dalam menu sarapan pagi, yang mencakup bubur dengan
campuran sayur kelor atau ikan.

Tanggapan yang diberikan berasal dari ibu yang berprofesi sebagai ibu rumah
tangga mengenai gaya pengasuhan mereka. Masing-masing dari mereka memiliki
pendekatan yang berbeda-beda dalam mengasuh anak, namun semuanya tampaknya
memiliki kesamaan dalam gaya mengasuh anak. Semuanya mengutamakan kesehatan
dan kesejahteraan anak mereka. Dari segi pola asuh, sebagian ibu mempunyai pola
asuh lalai (lalai). Misalnya, sebagian ibu membiarkan anaknya mengonsumsi
makanan yang tidak sehat, tidak memantau asupan makanan anaknya, dan
membiarkan anaknya makan kapan pun ia mau. Namun, beberapa ibu memiliki
pendekatan yang lebih praktis dalam mengasuh anak dan memantau asupan
makanan anak mereka. Mereka mengajari anak-anaknya untuk makan sehat dan tidak
membiarkan anak-anaknya makan junk food. Beberapa ibu juga mengajari anak
mereka untuk makan sendiri, namun mereka mengawasi anak tersebut untuk
memastikan bahwa mereka makan dengan benar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Analisis pola asuh orangtua bagi
tumbuh kembang pada balita stunting di Desa Boru Kedang Kecamatan
Wulanggitang Kabupaten Flores Timur dapat disimpulkan sebagai berikut: Pola asuh
orangtua sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan pada balita,
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khususnya pada balita stunting. Pola asuh orang tua adalah perilaku orang tua dalam
mengasuh balita. Adapun jenis pola asuh yang diterapkan orangtua pada balita
stunting dalam penelitian ini terdapat empat jenis pola asuh diantaranya pola asuh
otoriter, pola asuh demokratis, pola asuh permisif dan pola asuh lalai. Dari keempat
jenis pola asuh tersebut orangtua akan menunjukan rasa cintanya kepada balita
mereka, namun mereka mempunyai ide dengan cara yang berbeda yang dianggap
baik dalam mengasuh balita stunting.
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